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Tentang

LESBIAN, GAY, SODOMI, DAN PENCABULAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

MENIMBANG

MENGINGAT

a.

bahwa sesuai fitrahnya, Allah SWT menciptakan manusia dan
makhluk hidup berpasang-pasangan dan mengatur tentang
kecenderungan orientasi seksual didasarkan pada pasangannya;

. bahwa akhir-akhir ini fenomena kehidupan komunitas pasangan

sejenis (homoseksual), baik gay dan lesby semakin banyak terjadi,
baik secara terang-terangan maupun sembunyi, bahkan tidak jarang
mereka hidup sebagaimana layaknya suami dan isteri;

bahwa atas nama hak asasi manusia, komunitas homoseksual ini,
baik yang disebut gay maupun lesbi menuntut kesetaraan dan
kesamaan hak serta pengakuan atas orientasi seksual mereka
termasuk pernikahan sesama jenis;

. bahwa di samping homoseksual, tindak kejahatan seksual, seperti

perilaku pencabulan dan sodomi, yaitu pelampiasan nafsu seksual
sesama jenis melalui dubur semakin merebak dan sangat
meresahkan masyarakat;

. bahwa bentuk-bentuk penyimpangan seksual seperti di atas sudah

sedemikian meresahkan masyarakat dan mengancam tatanan sosial
kemasyarakatan serta mengancam lembaga pernikahan sebagai
satu-satunya lembaga yang absah dalam menyalurkan hasrat
seksual dan menata kehidupan rumah tangga dan masyarakat;

. bahwa terhadap kenyataan tersebut, muncul pertanyaan dari

masyarakat mengenai hukuman bagi pelaku seks sejenis, baik lesbi
maupun gay, pelaku sodomi serta pelaku pencabulan;

. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang

lesbi, gay, sodomi, dan pencabulan guna dijadikan pedoman.

. Firman Allah SWT:

a. Firman Allah yang mengatur tentang ihwal penciptaan Allah
terhadap manusia yang berpasangan dan mengembangkan
Kketurunan antara suami dan isteri melalui pernikahan,
antara lain :
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kamu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
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menciptakan  isterinya;, dan  daripada  keduanya  Allah
mengembangkan keturunan lelaki dan wanita yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu. (QS. An-Nisa: 1)
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap wanita
yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Lalu jika kamu takut tidak
akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang wanita saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya. (QS. An-Nisa: 3)

dasg @) 158 s R8T e 2T als OF w2
(21 290 %&%@4 oY A5 u\ Fesp uyrau

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari diri kamu, supaya kamu hidup tenteram
kepadanya. Dan Dia menjadikan di antara kamu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum: 21)

b. Firman Allah yang menjelaskan perintah menjaga kemaluan
serta menyalurkan hasrat seksual hanya dengan cara yang
dibenarkan, antara lain:
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Katakanlah kepada para lelaki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. Katakanlah kepada
para wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya. (QS. An-Nur: 30-31)
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Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap
isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki;
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-Mukminun: 5-6)
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Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap
isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. (QS. Al-Ma'arij: 29-
30)

c. Firman Allah SWT yang melarang hubungan seksual sesama
jenis (homoseksual) dan mensifatinya sebagai perbuatan
fahisyah (amat keji), berlebih-lebihan, dan melampaui batas,
antara lain :
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Mengapa kamu menggauli sesama lelaki di antara manusia, dan
kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu,
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas”. (QS. Asy-
Syu'ara': 165-166)
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Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (amat keji) yang
belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat semesta alam.
Sesungguhnya kamu menggauli lelaki untuk memenuhi syahwat,

bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang berlebihan”. (QS.
Al-A'raf: 80—81)
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Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan amat keji, padahal kamu
dapat melihat". Mengapa kamu menggauli lelaki untuk memenuhi
syahwat, bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak
mengetahui. (QS. An-Naml: 54-55)
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Dan (ingatlah kisah) Luth ketika ia berkata kepada kaumnya:
"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan amat keji
yang belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat semesta
alam. Apakah sesungguhnya kamu patut menggauli lelaki, menyamun
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu”.
Maka tidak ada jawaban kaumnya kecuali mereka mengatakan:
"Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar". (QS. Al-'Ankabut: 28-29)
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d. Ayat Al-Qur'an yang melarang aktifitas pencabulan dan
perbuatan Kkeji, baik yang nampak maupun yang
tersembunyi, antara lain :
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Katakanlah:  "Sesungguhnya Tuhanku telah ~mengharamkan
perbuatan keji yang nampak dan yang tersembunyi, perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”. (QS. Al-A'raf:
33)
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Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, baik yang
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah
kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali karena
sesuatu yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh Allah
kepadamu supaya kamu memahami. (QS. Al-An'am: 151)

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

a. hadis yang menerangkan tentang larangan homoseks, baik
terhadap sesama jenis lelaki (gay) maupun sesama
perempuan (lesbi), antara lain:
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Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. berkata: Nabi SAW. bersabda: “Tidaklah
wanita bersentuhan kulit (dalam satu busana) dengan wanita, maka
ia akan membayangkannya itu suaminya yang seolah sedang
melihatnya. (HR. Al-Bukhari)
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Dari 'Abdur Rahman ibn Abu Sa'id Al-Khudri dari ayahnya,
bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: "Tidak boleh lelaki melihat
aurat lelaki, dan tidak boleh wanita melihat aurat wanita, tidak boleh
lelaki bersentuhan kulit dengan lelaki dalam satu busana, dan tidak
boleh wanita bersentuhan kulit dengan wanita dalam satu busana”.
(HR. Muslim)
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Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Janganlah
wanita bersentuhan kulit (tanpa busana) dengan wanita lain, dan
janganlah lelaki bersentuhan kulit (tanpa busana) dengan lelaki
lain", (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

b. hadis yang menerangkan bahwa pelampiasan nafsu seksual
sesama jenis termasuk zina, antara lain:
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Dari Abu Musa, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Apabila lelaki
menggauli lelaki, maka keduanya berzina. Dan apabila wanita
menggauli wanita, maka keduanya berzina. (HR. Al-Baihaqji)

’h\

dyy " G Sed Sl 106 Ay A o iy e

(e

Dari Watsilah ibn Al-Asqa’, berkata: "hubungan seksual wanita
dengan sesama wanita itu zina". (HR. Al—Baihaqi)
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Dari Watsilah, berkata: "hubungan seksual antara sesama wanita itu
zina". (HR. Ath-Thabarani)
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Dari Watsilah ibn Al-Asqa’, berkata: "hubungan seksual wanita
dengan sesama wanita itu zina". (HR. Abu Ya'la)

c. hadis yang menerangkan larangan pelampiasan hasrat
seksual kepada yang bukan hak, antara lain:
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Dari Abi Marzuq ra ia berkata: Kami bersama Ruwaifi’ ibn Tsabit
berperang di Jarbah, sebuah desa di daerah Maghrib, lantas ia
berpidato: “Wahai manusia, saya sampaikan apa yang saya dengar
dari rasulullah saw pada saat perang Hunain seraya berliau
bersabda: “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah

dan rasul-Nya menyiramkan air (mani)nya ke “tanaman” orang lain
(berzina)’ (HR Ahmad dan Abu Dawud)
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d. Hadits yang melarang berbagai aktifitas cabul yang
mengarah ke zina antara lain:
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Dari Ibnu 'Abbas, berkata: saya tidak pernah mengetahui sesuatu
yang lebih menyerupai tindakan yang dapat memicu zina dari apa
yang pernah dikatakan oleh Abu Hurairah ra.: bahwasanya Nabi
SAW. bersabda: "Sesungguhnya Allah SWT. telah menentukan bagi
anak Adam, bagiannya terkait zina yang pasti dialaminya. Zina dua
mata adalah melihat, zina lisan adalah berucap, dan zina hati adalah
berangan-angan serta berkesenangan. Adapun zina farji adakalanya
dapat terjadi karena semua itu, atau adakalanya tidak. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)
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Dari 'Abdullah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: kedua mata itu

berzina, kedua tangan itu berzina, dan kedua kaki itu berzina. (HR.
Ath-Thabrani)
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e. Hadits yang menerangkan adanya laknat Allah SWT atas
tindakan homoseksualitas dan sodomi serta  sangat
dikhawatirkan oleh nabi saw, antara lain:
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Dari 'Abdullah ibn Muhammad ibn 'Uqail, bahwasanya ia mendengar
Jabir berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Sesungguhnya apa yang
saya khawatirkan menimpa umatku adalah perbuatan umat Nabi
Luth". (HR. At-Tirmidzi)
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Dari Ibn 'Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: "Allah
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth, Allah
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth, Allah
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth”. (HR.
An-Nasai dan Ahmad)
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3. Ijma’ Ulama bahwa liwath dan aktifitas seksual sesama jenis adalah
haram.

4. Qaidah Sadd al-Dzari’ah, dengan menutup peluang sekecil apapun
terjadinya zina serta akibat hukumnya.

5. Qaidah ushuliyyah :
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“Hukum asal dalam larangan itu untuk pengharaman
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“Pada dasarnya, di dalam larangan tentang sesuatu menuntut
adanya rusaknya perbuatan yang terlarang tersebut”

6. Qaidah fighiyyah :
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“Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan dituju “
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“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat mungkin”.
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“Menghindarkan  mafsadat didahulukan atas mendatangkan
maslahat.
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“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).”
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“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya didasarkan pada
kemaslahatan.”

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Imam Asy-Syirazi dalam kitab Al-Muhadzdzab, (Bairut, Dar
al-Kutub al-'Ilmiyah), Jilid 3, Hal. 339 sebagai berikut:
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"Liwath"” (senggama ke dalam anus) adalah haram karena firman
Allah SWT.: "Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan "fahisyah” (amat
keji) yang belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat
semesta alam”. (QS. Al-A’raf: 80). Dalam ayat ini Allah SWT. menyebut
liwath dengan kata "fahisyah" (perbuatan keji). Dan firman Allah
SWT.: "Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji,
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
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janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali
karena sesuatu yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh
Allah kepadamu supaya kamu memahami”, (QS. Al-An'am: 151) Dan
juga karena Allah SWT. menyiksa kaum Luth dengan siksa yang
belum pernah ditimpakan kepada seorang pun lantaran "fahisyah”
yang mereka lakukan. Hal ini menjadi dalil pula atas diharamkannya
"liwath". Siapa pun melakukannya, dan dia termasuk orang yang
dikenai “hadd” zina, maka wajiblah baginya hukuman hadd zina itu.

2. Pendapat Muhammad ibn ‘Umar al-Razi dalam Mafatih al-Ghaib,
Bairut, Th.1420 H., Dar lhya’ al-Turats al-‘Arabiy, Jilid 7, Hal.162:
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Ketahuilah, bahwasanya Allah SWT dalam menumbuhkan rasa cinta
kasih terhadap isteri dan anak di dalam hati manusia terdapat
hikmah sangat penting. Bahwasanya kalaulah rasa cinta itu tidak
ada, tentu tidak lahir anak dan berakibat terputusnya keturunan.
Itulah cinta yang merupakan fakta naluri manusia.

3. Pendapat Sulaiman ibn Muhammad ibn 'Umar al-Bujairimi dalam
kitab Tuhfah al-Habib 'Ala Syarh al-Khathib, (Bairut, Dar al-Fikr), Jilid
4, Hal. 176:
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Hukum "liwath", ---yaitu memasukkan "hasyafah" (u1ung kelamin)
atau seukuran ke dalam anus lelaki walau hambasahaya miliknya,
atau wanita selain isteri dan "amat” (budak wanita) --- dan
senggama dengan binatang secara mutlak dalam kewajiban "hadd"
(hukuman) adalah sama dengan hukuman zina ke dalam "vagina”
(alat kelamin wanita).

4. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim
(Bairut, Th.1392 H,, Cet.Il), Jilid 4, Hal.31:
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Adapun pernyataan Nabi SAW. mengenai tidaklah bergumul bagi
seorang lelaki dengan sesama lelaki di dalam satu busana, dan
demikian pula bagi wanita dengan sesama wanita, merupakan
larangan yang mengandung hukum haram, jika bersentuhan
langsung tanpa pelapis antara aurat keduanya. Hal ini menjadi dalil
atas diharamkannya bersentuhan aurat sesama jenis pada bagian
mana pun. Hukum inilah yang menjadi kesepakatan diantara ulama.

5. Pendapat Imam Zakaria ibn Muhammad ibn Zakaria al-Anshari
dalam kitab Asna al-Mathalib fi Raudh al-Thalib, (Dar al-Kitab al-
Islami), Jilid 3, Hal.113:
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Haram berbaring bagi dua orang lelaki atau dua orang wanita dalam
satu busana, jika keduanya telanjang meskipun masing-masing
keduanya hanya bersebelahan di atas alas tidur karena terdapat
hadits riwayat Muslim: “Tidaklah seorang lelaki bergumul dengan
sesama lelaki di dalam satu busana, dan tidaklah pula seorang wanita
bergumul dengan seorang wanita di dalam satu busana”.

6. Pendapat Imam ‘Abdur Rauf al-Munawi dalam kitab Faidh al-Qadir
Syarh al-Jami’ al-Shaghir, (Mesir, Th. 1356 H.), Jilid IV, Hal.137:
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Mengenai hadits, bahwa hubungan seksual sesama wanita itu zina,
maksudnya adalah seperti zina dalam kaitan sama-sama berdosa,
meskipun berbeda kadar beratnya. Dalam masalah ini tidak dikenai
“hadd” (hukuman yang telah ditentukan), tetapi hanya ta’zir
(hukuman yang tentatif) karena dilakukan tanpa senggama. Kata
zina yang secara umum meliputi zina mata, kaki, tangan dan mulut,
merupakan kata majaz (kiasan/serupa).

7. Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim,
(Bairut, Th.1392 H.), Cet.-1], Jilid 16, Hal.205:

SECREE w s Sl e 58 55T 5 O s e
JERIY uji) Ba adieg ol @z’m ¥ C}é&\ JB3y Gaas 365
LT PTRSSES ébw Gs ) @myi S Ly
o dl J;.-jj\.g GMJ\J 5els 5t e oy 433 il o ub uu
;\m 5 AU 2 jf° aa sl Q.G-\ j\ u-<°~U‘ o gl
08 a8 Bi )‘/J\j” @LMJ\ o e @us RE Jia ku
AT INIEFANINE A o o & alas i

vi;\ Hlg (SIS B u) C,aJ\ G_;J\

Makna hadits, bahwa anak Adam telah ditentukan bagian terkait zina
yang di antara mereka adakalanya haqiqi (sebenarnya) dengan
memasukkan farji ke dalam farji yang haram, dan akalanya
merupakan majaz (kiasan) mengenai berbagai hal yang memicu
untuk berbuat zina, seperti melihat, mendengar, menyentuh,
mencium, berjalan, berbicara, berkesenangan dan sebagainya
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terhadap wanita lain. Semua itu merupakan aneka macam zina yang
bersifat majazi (kiasan). Mengenai farji menepati semua itu atau
tidak, maknanya bahwa semua itu dapat menyebabkan zina farji, dan
tidak dapat menyebabkannya ketika tidak memasukkan farji ke
dalam farji, meskipun dapat mendorong untuk melakukannya. Allah
SWT. Maha Mengetahui.

8. Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim,
(Bairut, Th.1392 H.), Cet.I], Jilid 4, Hal.30-31:

i sballs (43 B3 ) B B 52 8 ol pss
53 ) & UG o D= Y s sha)l a5
STAINORL T RN sty e
GIRtER T NG A CREC TR o SNEA [ E)

b g shad

Adapun hukum dalam bab ini, haram bagi lelaki melihat aurat
sesama lelaki, dan haram bagi wanita melihat aurat sesama wanita.
Masalah ini tidak ada perselisihan pendapat. Demikian pula lelaki
melihat aurat wanita, dan wanita melihat aurat lelaki adalah haram
berdasarkan ijma' ulama. ...... Adapun batas aurat bagi orang lain
(selain mahram); aurat antara sesama lelaki adalah antara pusar
dan lutut, demikian pula antara sesama wanita.

P2 -
T S

Lalg

9. Pendapat Ibnu Qayyim dalam kitab Al-Jawab Al-Kaafi Liman Sa’ala An
Ad-Dawa’i As-Syaafi (263):
Yot tlog 12 B O8] G 1R s Bl U5 56 s
2 P P 9 ¢
S B AU 04U ¢ Ll o U5, [32 1 sy wM]
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“ Barang siapa membaca secara seksama firman Allah SWT : “ Dan
janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
perbuatan yang keji. (QS. Al-Isra), serta firmanNYA dalam
menjelaskan hukum sodomi “ Mengapa kamu mengerjakan
perbuatan faahisyah itu” (QS. Al-A’raf), akan tampak perbedaan di
antara keduanya. Allah SWT menyebutkan kata Faahisyah secara
nakirah dalam ayat zina, untuk menegaskan bahwa zina adalah
bagian dari kejahatan, sementara dalam ayat sodomi disebutkan kata
tersebut dengan makrifah untuk menunjukkan bahwa sodomi
mengandung segala macam bentuk kejahatan ... Kemudian Allah SWT
menegaskan bahwa kejahatan tersebut belum pernah dilakukan oleh
seorangpun di dunia ini sebelum mereka sebagaimana disebutkan
dalam firmanNYA : “ yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun
( di dunia ini ) sebelumnya “. Bahkan ditegaskan kembali dengan
redaksi ayat yang menjelaskan bahwa kejahatan tersebut
mendatangkan rasa jijik dalam hati serta keengganan telinga untuk
mendengarnya, yaitu pelampiasan nafsu seorang laki-laki kepada
sesama lelaki seperti halnya yang dilakukan kepada wanita, Allah
SWT berfirman : “ Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu ( kepada mereka ), bukan kepada wanita
Kemudian Allah SWT menegaskan kembali akan buruknya prilaku
sodomi yang bertentangan dengan fitrah Allah yang menciptakan
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manusia atas fitrah tersebut dan bagaimana prilaku sodomi telah
memutarbalikkan tabiat laki-laki yang diciptakan oleh Allah untuk
memiliki kecendrungan kepada wanita dan bukan kepada sesama
laki-laki. Oleh karena itu, Allah memberikan hukuman kepada mereka
berupa pemutarbalikkan negeri mereka sehingga mereka
dibenamkan ke dalam tanah. Allah SWT juga menegaskan bahwa
kejahatan sodomi merupakan kejahatan yang melampaui batas
dalam firmanNYA : “ Bahkan kamu adalah orang-orang yang
melampaui batas “, Maka perhatikanlah secara seksama apakah
kecaman seperti ini disebutkan dalam hal perzinaan ?

10. Pendapat Ibnu Qayyim Kitab Zaadul Ma’ad (5/38)

Sl W sl [ @u\ vg} Sy Je V_Q-\ N¥SS
Oﬂ 9‘193 U'A L4J.>- VJZ‘;‘ J@ CL.: B! uﬁ 9‘19j} c\.@..:/w g_,le:u

< c0%

L3 sl 5K cJ\j:-‘})\ 235 3 U

Hukuman ini (yakni hukuman bagi pelaku sodomi) sudah sesuai
dengan hukum Allah. Karena semakin besar perbuatan yang
diharamkan maka semakin berat pula hukumannya, dalam hal ini
persetubuhan yang tidak dibolehkan sama sekali lebih besar dosanya
dari persetubuhan yang diperbolehkan dalam kondisi tertentu, oleh
karena itu hukumannya harus diperberat “

11. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni (12/350):
G 5l 1221 106 (g b o f%\é\f&\;ﬁyj
aap \j.e.l.o-\

“Hukuman tersebut adalah ijma para sahabat, mereka telah sepakat
untuk menghukum mati pelaku sodomi sekalipun mereka berbeda
pendapat dalam tata cara pelaksanaan hukuman mati tersebut “

12. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al- Mughni (9/62):
el V5 o3l B oam Y O sl o 50 Y

cL» 1l
“Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa hukuman
had tidak berlaku untuk orang gila dan anak kecil yang belum baligh

“

13. Pendapat Al-Buhuuti dalam kitab Syarkhu Muntaha Al-Iradat ( 3/348
):

e pdh e G ody bl B o Lil 53T 8 As s

UﬂJ‘J”?‘%:\e:%»J‘M

“Tidak berlaku hukum had apabila pasangan pelaku sodomi dipaksa
untuk melakukan sodomi dengan pemerkosaan, ancaman
pembunuhan atau ancaman fisik lainnya.

14. Fatwa MUI tentang Kedudukan Waria, tanggal 9 Jumadil Akhir 1418
H, bertepatan dengan tanggal 11 Oktober 1997 yang menyatakan
bahwa waria adalah laki-laki dan tidak dapat dipandang sebagai
kelompok (jenis kelamin) tersendiri, dan segala perilaku waria yang
menyimpang adalah haram dan harus diupayakan untuk
dikembalikan pada kodrat semula.
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15. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang

Komisi Fatwa pada Rapat Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 31
Desember 2014.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN : FATWA TENTANG LESBI, GAY, SODOMI, DAN PENCABULAN
Pertama : Ketentuan Umum

Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :

1.

Homoseks adalah aktifitas seksual seseorang yang dilakukan
terhadap seseorang yang memiliki jenis kelamin yang sama, baik
laki-laki maupun perempuan.

Lesbi adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara
perempuan dengan perempuan.

Gay adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara
laki-laki dengan laki-laki

Sodomi adalah istilah untuk aktifitas seksual secara melawan
hukum syar’i dengan cara senggama melalui dubur/anus atau
dikenal dengan liwath.

Pencabulan adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan
terhadap seseorang yang tidak memiliki ikatan suami istri seperti
meraba, meremas, mencumbu, dan aktifitas lainnya, baik dilakukan
kepada lain jenis maupun sesama jenis, kepada dewasa maupun
anak, yang tidak dibenarkan secara syar’i.

Hadd adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan
kadarnya telah ditetapkan oleh nash.

Ta’zir adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan
kadarnya diserahkan kepada ulil amri (pihak yang berwenang
menetapkan hukuman).

Kedua : Ketentuan Hukum

1.

Hubungan seksual hanya dibolehkan bagi seseorang yang memiliki
hubungan suami isteri, yaitu pasangan lelaki dan wanita
berdasarkan nikah yang sah secara syar'i.

Orientasi seksual terhadap sesama jenis adalah kelainan yang
harus disembuhkan serta penyimpangan yang harus diluruskan.

Homoseksual, baik lesbian maupun gay hukumnya haram, dan
merupakan bentuk kejahatan (jarimah).

Pelaku homoseksual, baik leshian maupu gay, termasuk biseksual
dikenakan hukuman hadd dan/atau ta’zir oleh pihak yang
berwenang.

Sodomi hukumnya haram dan merupakan perbuatan keji yang
mendatangkan dosa besar (fahisyah).

Pelaku sodomi dikenakan hukuman ta’zir yang tingkat
hukumannya maksimal hukuman mati.

Aktifitas homoseksual selain dengan cara sodomi (liwath)
hukumnya haram dan pelakunya dikenakan hukuman ta’zir.

Aktifitas pencabulan, yakni pelampiasan nasfu seksual seperti
meraba, meremas, dan aktifitas lainnya tanpa ikatan pernikahan
yang sah, yang dilakukan oleh seseorang, baik dilakukan kepada
lain jenis maupun sesama jenis, kepada dewasa maupun anak
hukumnya haram.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Fatwa tentang Lesbi, Gay, Sodomi, dan Pencabulan 14

Ketiga

Keempat

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA

Ketua

10.

11.

Pelaku pencabulan sebagaimana dimaksud pada angka 8
dikenakan hukuman ta’zir.

Dalam hal korban dari kejahatan (jarimah) homoseksual, sodomi,
dan pencabulan adalah anak-anak, pelakunya dikenakan
pemberatan hukuman hingga hukuman mati.

Melegalkan aktifitas seksual sesama jenis dan orientasi seksual
menyimpang lainnya adalah haram.

Rekomendasi

1.

DPR-RI dan Pemerintah diminta untuk segera menyusun
peraturan perundang-undangan yang mengatur:

a. tidak melegalkan keberadaan kamunitas homoseksual, baik
lebi maupun gay, serta komunitas lain yang memiliki
orientasi seksual menyimpang;

b. hukuman berat terhadap pelaku sodomi, lesbi, gay, serta
aktifitas seks menyimpang lainnya yang dapat berfungsi
sebagai zawajir dan mawani’ (membuat pelaku menjadi jera
dan orang yang belum melakukan menjadi takut untuk
melakukannya);

c. memasukkan aktifitas seksual menyimpang sebagai delik
umum dan merupakan kejahatan yang menodai martabat
luhur manusia.

d. Melakukan pencegahan terhadap berkembangnya aktifitas
seksual menyimpang di tengah masyarakat dengan sosialisasi
dan rehabilitasi.

Pemerintah wajib mencegah meluasnya kemenyimpangan
orientasi seksual di masyarakat dengan melakukan layanan
rehabilitasi bagi pelaku dan disertai dengan penegakan hukum
yang keras dan tegas.

Pemerintah tidak boleh mengakui pernikahan sesama jenis.

Pemerintah dan masyarakat agar tidak membiarkan keberadaan
aktifitas homoseksual, sodomi, pencabulan dan orientasi seksual
menyimpang lainnya hidup dan tumbuh di tengah masyarakat.

Ketentuan Penutup

1.

Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan,
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkandi : Jakarta
Padatanggal : 08 Rabi'ul Awwal 1433 H
31 Desember 2014M
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Sekretaris
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